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Abstrak

Pemikiran Imam al-Ghazali selalu mendapat sambutan dan
tanggapan dari berbagai pihak. Banyak sisi yang dapat dikaji
dalam karya-karya Imam al-Ghazali. Pola komunikasi Dakwah
Imam Al-ghazali dalam kitab Aiyuha al-Waladu memiliki
karakteristik tersendiri. Keampuhan nasehat-nasehat Imam al-
Ghzali dalam Kitab Aiyuha al-Waladu tidak terlepas dari seni
komunikasi dan pola dakwahnya yang sangat sempurna.
Perpaduan antara wahyu langit dan ayat-ayat bumi menyebabkan
isi dan materi kitab Aiyuha al-waladu begitu mapan untuk sebuah
metode dakwah. Keberhasilan Imam al-Ghazali dalam
menuangkan nasehatnya dalam lembaran Kitab Aiyuha al-waladu,
disebabkan sistem integeralisasi yang dibangun oleh Imam al-
Ghazali dengan memadukan tiga unsur sekaligus yaitu: peran
Syari’, peran Da’l dan juga Peran Mad'u. Ketiga unsur ini harus
dibuka hijabnya masing-masing demi tercapainya tujuan dakwah
secara efektif.

Kata Kunci : Pola, Komunikasi Dakwah, Imam al-Ghazali

A. Pendahuluan

Abu Hamid al-Ghazali atau Imam al-Ghazali merupakan sosok yang
sangat terkenal dalam dunia intelektual. Karya-karyanya yang fenomenal
telah memperteguh dirinya sebagai orang yang telah berhasil menghipnotis
para pembaca karya-karyanya, baik dalam bidang tasauf maupun lainnya.

Tetapi bidang tasauf merupakan bidang yang telah mendapat pengakuan
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dunia dan berbagai kalangan. Bahkan dari kalangan orientalispun mengaku
kehebatan kemampuan tasawuf Abu hamid al-Ghazali.!

Nasehat-nasehatnya sangat memukau dan menarik perhatian berbagai
kalangan, tata bahasa yang baik dan logika yang dalam sehingga dakwahnya
sangat menggugah jiwa para pembaca. Analisis terhadap suatu masalah
sangat tajam. Para pembaca seakan diajak untuk berdiskusi secara serius
tentang suatu persoalan. Kemampuannya dalam menyampaikan dakwah
kepada ummat tidak terlepas dari pengaruh filsafat dakwah yang beliau
kuasai.

Karya-karyanya ditulis dalam berbagai bentuk sesuai kondisi dan
kebutuhan masyarakat. Di tengah berkembangnya pemikiran para filosof
dengan semangat mengagungkan logika dan mengkesampingkan keberadaan
Tuhan, Imam al-Ghazali berdiri tegak melawan pemikiran tersebut dengan
menuliskan sebuah kitab finomenal yaitu lhya Ulumiddin. Semangat
beragama yang menurut Imam al-Ghazali terganggu dengan kuatnya
pengaruh filasfat sehingga membuat agama seperti ingin ditinggalkan. Maka
imam al-Ghazali tampil membela dengan hujjah-hujjahnya yang jitu.

Sosok imam al-Ghazali dapat dikatakan sebagi penulis serba bisa,
beliau bukan hanya menulis tasawwuf tetapi juga banyak menulis tentang
ushul figh dan figh. Semua tulisannya dapat dijadikan lahan studi bagi para
sarjana yang ingin mengkaji dari berbagai dimensi. Sosok al-Ghazali
merupakan sosok yang dapat dijadikan referensi guna membedah
pemikirannya dari berbagai sudut. Karena merupakan tokoh yang telah
terbukti dan masih meninggalkan dokumen pemikirannya dalam berbagai

lembaran kitab-kitab klasik.

! Nama orientalis tersebut Ds. Zwemmer yang berbangsa British , dia memasukkan Imam al-
Ghazali sebagai salah seorang dari empat orang manusia terhebat sejak zaman Rasulullah hingga
sekarang. Lihat Mau’idhatul minin, min Thyaai Ulumiddin, karangan SyaikhnMuhammad Jamluddin al-
Qasimi ad-Dimasyqi, Terj. Datok Abu Hasan Din al-hafidh.
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Salah satu karyanya yang akan dikaji dalam tulisan ini adalah kitab
aiyuha al-waladu. Aspek yang ingin dilihat secara dalam, sisi pola komunikasi
Imam al-Ghazali dalam memberikan dakwah, materi dakwah dan sasaran
yang dituju oleh Imam al-Ghazali dalam dakwahnya yang beliau salurkan
melalui kitab aiyuha al-walad, sisi kebahasaan ketika berhadapan dengan objek
dakwahnya juga hal yang ingin diperoleh gambarannya. Di samping itu
penulis juga akan menelusuri bagaimana Imam al-Ghazali menyelam dalam
lautan permasalahan sang murid, sehingga murid benar-benar merasa bahwa
memperoleh nasehat itu, bagaikan orang yang mendapatkan air ketika sedang

dalam kondisi panas dan dahaga.

B. Pengertian Dakwah

Menurut Prof. Dr. Achmad Mubarok, Dakwah adalah pekerjaan
mengkomunikasikan pesan islam kepada manusia. Secara lebih operasional,
dakwah adalah mengajak atau mendorong manusia kepada tujuan yang
definitif yang rumusannya bisa diambil dari al-Quran-Hadist, atau
dirumuskan oleh da’i, sesuai dengan ruang lingkup dakwahnya. Dakwah
ditujukan kepada manusia.,, sementara manusia bukan hanya telinga dan
mata tetapi makhluk yang berjiwa, yang berpikir dan merasa, yang bisa
menerima dan bisa menolak sesuai dengan persepsinya terhadap dakwah

yang diterima.2

C. Bibiografi Imam al-Ghazali

Nama lengkapnya adalah Muhammad bin Muhammad bin Ahmad
Abu Hamid Al-Ghazali, beliau juga dikenal dengan Imam al-Ghazali. Beliau
dilahirkan di Thus, suatu kota di Kurasan pada tahun 450 H. Ayahnya

2 Sebuah pernyataan yang beliau tuliskan dalam pengantar buku “Psikologi Dakwah” Karangan
Faizah, S.Ag., MA. Dan Lalu Muchsin Efendi, Lc., MA.
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seorang pekerja pembuat pakaian dari wol dan menjualnya di pasar. Setelah
ayahnya meninggal, Al-Ghazali diasuh oleh seorang ahli tasawulf.

Pada masa kecilnya ia mempelajari ilmu figh di negerinya sendiri
pada Syeikh Ahmad bin Muhammad Ar-Rasikhani, kemudian belajar pada
Imam Abi Nasar Al-Ismaili di negeri Jurjan. Setelah mempelajari beberapa
ilmu di negerinya, maka ia berangkat ke Nishabur dan belajar pada Imam Al-
Haramain, disinilah ia mulai kelihatan ketajaman otaknya yang luar biasa dan
dapat menguasai beberapa ilmu pengetahuan pokok pada masa itu, seperti
ilmu mantik (logika) falsafah dan figh madzhab Syafi’i, karena kecerdasanya
itulah Imam Al-Haramain mengatakan bahwa Al-Ghazali adalah “Lautan tak
bertepi”.

Setelah Imam Al-Haramain wafat, Al-Ghazali pergi ke Al-Ashar
untuk berkunjung kepada menteri Nizam Al-Muluk dari pemerintahan
dinasti Saljuk, ia disambut dengan penuh kehormatan sebagai seorang ulama,
dan para ilmuan semuanya mengakui akan ketinggian ilmu yang dimiliki Al-
Ghazali. Menteri Nizam Al-Muluk akhirnya melantik Al-Ghazali pada tahun
484 H/1091 M, sebagai guru besar (profesor) pada perguruan tinggi
Nizhamiyah yang berada di kota Baghdad, Al-Ghazali kemudian mengajar
selama 4 tahun, ia mendapat perhatian yang serius dari mahasiswa, baik yang
datang dari dekat atau dari tempat yang jauh, sampai ia menjauhkan diri dari
keramaian.

Pada tahun 488 H, Al-Ghazali pergi ke Makkah untuk menunaikan
kewajiban rukun Islam yang kelima, setelah menyelesaikan haji, ia terus ke
Syiria (Syam) untuk mengunjungi Baitul Maqdis, kemudian melanjutkan
perjalanannya ke Damaskus dan menetap untuk beberapa lama. Disini ia
beribadah di masjid Al-Umawi pada suatu sudut, hingga terkenal sampai

sekarang dengan nama Al-Ghazaliyah.
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Pada saat itulah ia sempat mengarang sebuah kitab tersebut dan
sangat terkenal, yaitu Ihya Ulumuddin. Al-Ghazali tinggal di Damaskus
kurang lebih selama 10 tahun, ketika itu ia hidup dengan sederhana,
berpakaian sederhana, menyedikitkan makan dan minum, mengunjungi
masjid-masjid, memperbanyak ibadah atau berbuat yang dapat mendekatkan
diri pada Allah swt, dan berkhalwat.

Setelah penulisan Thya Ulumuddin selesai, ia kembali ke Baghdad,
kemudian mengadakan majelis pengajaran dan penerangan isi dan maksud
dari kitabnya itu, tetapi karena ada desakan dari penguasa pada waktu itu Al-
Ghazali diminta kembali ke Naisabur dan mengajar di perguruan tinggi
Nazhamiyah. Pekerjaan ini hanya berlangsung 2 tahun, untuk akhirnya
kembali ke kampung asalnya Thus, Di kampungnya Al-Ghazali mendirikan
sebuah sekolah yang berada di samping rumahnya, untuk belajar para fuqaha
dan para muthashawwifin (ahli tasawuf). la membagi waktunya guna
membaca Al-Qur’an, mengadakan pertemuan dengan para fugaha dan ahli
tasawuf, memberikan pelajaran bagi orang yang ingin mengambilnya dan
memperbanyak ibadah (shalat). Di kota inilah akhirnya beliau meninggal
pada hari senin tanggal 14 Jumadil Akhir 505 H atau 1111 M.

D. Inspirasi Imam al-Ghazali untuk menyusun kitab aiyuha al-Waladu
Pada muqaddimah kitab Aiyuha al-walad diceritakan, bahwa ada
seorang murid Imam al-Ghazali yang telah banyak menguasai berbagai ilmu
pengetahuan. Tetapi murid tersebut masih merasakan kegalauan dalam
dirinya, selalu bertanya dalam hatinya “ untuk apa ilmu yang banyak kalau
tidak bermanfaat, berbagai jenis ilmu pengetahuan telah aku kuasai, tetapi
mana sebenarnya ilmu yang dapat memberi jaminan kebahagian di dunia hari
esok dan terutama di hari akhirat, apakah ilmu-ilmu yang sekian banyak telah
aku kuasai dapat mengantarkan saya kepada keselamatan di hari akhirak

kelak?” Apalagi ketika teringat kepada hadist rasulullah saw.
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Pertayaan-pertanyaan ini semakin menghantui sang murid. Ketika

perasaan dan kegalauan ini semakin memuncak, lalu dia mengadu kepada

sang guru “ Imam al-Ghazali”. Dia menuliskan semua gejolak pemikirannya
dalam sebuah tulisan dan meminta petunjuk dan doa dari Imam al-ghazali.*

Pada mulanya, murid ini merasa tidak enak untuk meminta nasehat

kepada Imam al-Ghazali, karena telah banyak karangan Imam al-Ghazali

yang memuat berbagai nasehat terutama dalam Kitab Ihya Ulumiddin. tetapi

karena dia menginginkan sebuah nasehat khusus yang dapat dijadikan

pedoman seumur hidupnya, maka murid tersebut memberanikan diri untuk

meminta kepada sang Imam, dan berterus terang di hadapannya.
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Artinya : Berkata (murid), meskipun karangan-karangan syaikh seperti Kitab Ihya
Ulumuddin dan lain-lain telah memuat jawaban-jawaban terhadap masalah saya,
tetapi saya bermaksud, hendaknya syeikh menuliskan hajatku ini, dalam lembaran-
lembaran yang akan selalu dapat bersamaku selama saya masih hidup, dan akan saya
amalkan seumur hidup saya, “ isnya Allah.”

Sebagai jawaban untuk murid tersebut, maka Imam al-Ghazali
menuliskan semua petuahnya dalam sebuah dokumen khusus yang diberi

nama aiyuha al-walad.6

? Muslim bin Hajjaj an-Naisabury, Shahih Muslim, Beirut : Darl Jail, T.T., J. 8, h. 81.

4Abu Hamid al-Ghazali, Aiyuha al-Waladu, Beirut : 2003, TT. Maktabah Syamilah, h. 1.

>Abu Hamid al-Ghazali, Aiyuha...,h. 1.

® Aiyuha al-walad, artinya wahai sang anak, kosa kata ini menunjukkan kelihaian al-ghazali
dalam menggunakan bahasa komunikasi ketika memberikan jawaban untuk persoalan murid. Kosa kata
ini memberi makna bagi sang murid, bahwa seorang guru sangat memahami perasaan dan persoalan yang
sedang dihadapi oleh murid. Maka barang kali tepat kalau dikatakan bahwa al-ghazali menganggap
bahwa persoalan tersebut bukan hanya persoalan murid tetapi juga persoalan guru.
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E. Isi dan Materi Kitab Aiyuha al-Waladu
Setelah menuliskan sedikit pengantar, yang menjelaskan asal-usul
munculnya ide menuliskan naskah ayyuha al-waladu, Imam al-Ghazali
memulai untuk menuliskan jawabannya-jwabannya dengan mengucapkan
fawatihu surah
AR
Ketika imam al-ghazali memulai tulisannya dengan fawatihussurah,
ini menunjukkan bahwa Imam al-Ghazali merupakan sosok yang selalu cinta
dan ingat kepada Allah dan Rasul. Anjuran memulai dengan fawatihusurah
dalam melakukan setiap kegiatan yang mengandung nilai kebaikan hanyalah
anjuran Allah dan Rasul.” Oleh karena itu, dapat menjadi bukti bahwa beliau
sangat menjunjung tinggi anjuran yang Maha Agung dan kekasihnya
Muhammad Rasulullullah. Saw.
Adapun isi atau Materi Dakwah Imam al-Ghazali dalam kitab
aiyuha al-walad, dapat diklasifikasi sebagai berikut:
1. Nasehat, dan Manfaatnya
a) Nasehat Nabi Muhammad Saw dan Nasehat Imam al-Ghazali
Meskipun Imam al-Ghazali seorang yang sangat terkenal dengan
ilmunya, terutama ilmu tasawwuf, namun ketika ada yang meminta nasehat,
beliau menganjurkan untuk membaca kembali hadist Nabi, karena Hadist
Nabi merupakan nasehat yang paling baik. Ini menunjukkan bahwa beliau
menyadari bahwa nasehatnya sangat tidak berarti bila dibandingkan dengan
Nasehat Rasulullah saw.
Sehingga Imam al-Ghazali mengatakan,

S o oSG ol ygdae OF PRV e Sy Mg casellay Soldy S R 2 Condl W gl ol
(o & M il S Aoz 4 Slaly U3 OI0) @Sty B3l ke WL )

7 Karena Rasulullah saw bersabda : ( gkl sed a5l Can 51 di sy 4 fan ¥ b (63 el JS)
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Artinya : Ketahuilah wahai anak yang selalu mencintai al-Azizi8, Semoga Allah
panjangkan umur dan selalu mentakdirkanmu  dalam  taat, dan
menunjukkanmu jalan para kekasihnya. Sesungguhnya nasehat-nasehat
telah tercakup dalam lembaran-lembaran sunnah Rasulullah saw. Kalau
kamu sudah mengetahui itu semua, untuk apalagi nasehatku ini!

Dalam teori komunikasi modern, dikenal istilah proses persuasi dalam
komunikasi, proses persuasi dalam komunikasi terbagi dua yaitu : 1, Model
Psikodinamik, maksudnya, pesan-pesan komunikasi akan efektif dalam
persuasi apabila memiliki kemampuan psikologis mengubah minat atau
perhatian individu dengan cara sedemikian rupa, sehingga individu akan
menanggapi pesan pesan komunikasi sesuai dengan kehendak komunikator.?

Upaya persuasif dicoba bangun oleh Imam al-Ghazali dengan
menghidupkan suasana komunikasi, maka imam al-Ghazali tidak langsung
menerima permintaan murid, melainkan beliau mencoba alihkan perhatian
penanya supaya penanya dapat diajak berpikir kembali.

b) Imam al-Ghazali mengingatkan kembali Nasehat Rasul yang sangat

Universal.
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Artinya : Wahai anak-anak, !! sebagian dari pada kumpulan nasehat Rasulullah saw
kepda ummatnya adalah: sabdanya “ tanda-tanda Allah berpaling dari
hambanya yaitu: hamba disibukkan dengan hal-hal yang tidak penting.
Sesunguhnya jika hilang satu detik saja dari usia seseorang, karena
digunakan pada yang tidak diridhai oleh Allah, sungguh akan menyesal

secara berkepanjangan. Dan seseorang yang sudah berusia 40 (empat puluh
) tahun, sedangkan kebaikannya tidak melebihi keburukannya, maka bersiap-

8 Al-Aziz adalah salah satu dari 99 asma Allah, atau disebut juga salah satu nama yang
termasuk dalam kategori asmau al-Husna.k

*Tomy Suprapto, Pengantar llmu Kommunikasi dan Peran Manajemen dalam Komunikasi,
Jakarta :CAPS, 2011, h. 29.
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siaplah  menuju neraka, Nabi bersabda : “Islam yang baik adalah
meninggalkan perkara yang tidak bermanfaat”.

c) Nasehat itu mudah tetapi menerimanya sulit
5 s B g ALl 3] r S5l rn Bl B @Y (@D Sl ¢ g i
Al CBleg il i (B Minds ol LI OIS el o 5!
Artinya : Wahai anak !!, Nasehat itu mudah, yang sulit adalah menerimanya, karena
merobek kecenderungan nafsu itu pahit, karena yang dilarang itu disukai

oleh hati, apalagi bagi orang yang mencari ilmu untuk mencari kemuliaan
dari manusia dan mencari nikmat dunia.

d) Mengingat kembali Nasehat Lukman al-Hakim
WU oy el ol (ke ST bl (58S L 0 b 1 JB Wl Y o Sodt Ll Loy
Artinya : wasiat Lukman Hakim kepada anaknya... Wahai anakku, sungguh ayam

jantan itu lebih cerdas dari kamu, karena binatang itu bermunajat kepada
Tuhan di waktu sahur sedangkan kamu tidur.

e) Semua nasehat ini akan menjadi khayalan tanpa implementasi

Dot My ahs o) Jsdllg WSSy g I VI s.J\..o & Ml jany of ey
4Ly ey 9 {Jjﬁ“ L JSy &gl WY M) oo \galad Y9 I S
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Artinya : Ketahuilah, sesungguhnya sebagian masalah yang kamu tanyakan, tidak
cukup jawabannya hanya dengan tulisan dan kata-kata, kalau kamu sudah
mencapai pada tingkat itu, kamu akan tahu dengan sebenarnya. Kalau tidak,

hanya akan menjadi khayalan. Karena itu hanyalah instuisi. Semua instuisi

tidak bisa dijelaskan dengan kata-kata, seperti manisnya gula dan pahitnya
empedu, tak dapat dipahami dengan sempurna kecuali setelah merasa.

2. Tanggung Jawab terhadap Ilmu
a) Ilmu akan bermanfaat ketika diamalkan
Al ol Y et Mt OF g (Wl J1gm Y1 e Yy b JLasY1 e oS5 Y
Jals lnd o Jl 06 (T Bkl po D Oll 32 Lp B ) o O ) d
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Wahai anak-anak! Janganlah kamu menjadi orang yang enggan beramal, dan apatis
terhadap keadaan, yakinkanlah sesungquhnya ilmu tidak diambil dengan tangan.

Misalnya : kalau bersama seoarng laki -laki terdapat sepuluh buah pedang, dan orang
itu adalah pemebrani dan panglima perang, lalu dilepaskan kepadanya seekor singa
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yang buas? Apakah ada manfaat pedang itu kalau dia tidak memakai untuk memukul
singa tersebut? Tentu, tidak.

b) Meraih rahmat Allah hanya dengan amal tidak dengan ilmu semata
Wl Jandl V) JW B A s 05T Y (S AT ey e Wl ol O3 gl
M ay s\ Pes) O\sd.oé }éw 45335 4[3929;,;:5\ ] {w L Y (.)L.J?U d«,,‘ Oij }éw
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Artinya : wahai anak-anak, jika kamu membaca seratus tahun dan mengumpulkan
seribu kitab, tidak kamu peroleh rahmat Allah kecuali dengan amal, karena
firman Allah,  tidak ada manfaat untuk manusia kecuali hanya amalnya
(an-najmu : 32), maka siapa saja yang mengaharapakan ketemu dengan
Allah, hendaklaha beramals shaleh (al-kahfi : 110),

¢) Ilmu, Harta, Kemegahan, sumber permusuhan
Jwd (& el e M Jool ot gd (Liaay oy Sy Lary ggary pdy Ul <l !
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Artinya : sesungguhnya aku melihat manusia saling memaki dan membenci, akau
dapati penyebanya adalah dengki pada harta, kemegahan dan ilmu pengetahuan.

d) Verifikasi Ilmu yang ingin dibaca
(ks Sy Sl mhozy Lade Slake 0555 OF g cannlll gf Wdadl A 3 13)
Artinya : apabila kamu mempelajari suatu ilmu, pelajarilah ilmu yang dapat

memperbaiki hatimu dan mensucikan dirimu.
€) Anjuran mengamalkan ilmu untuk mendapat ilmu yang baru.
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Artinya : amalkanlah apa yang sudah kamu ketahui, supaya terbuka bagimu ilmu

yang belum kamu ketahui, karena Nabi bersabda “ barangsiapa yang mengamalkan
apa yang telah dia ketahui, alah akan mengajarkan apa yang belum diketahui.

3. Urgensi Amal

a) Pahala adalah apresiasi amal
S D 3B bl s JW e il g o0 Yy OF S 21 o e ) e
Wb ot Jgs as gk ¥ B3l Gl a0y o ) b1 foyfB ASTOY s 0glmy
JB 13l 1 Jl 1 JB St ary Lol o OF W iod B3l Ll s cilall JUB il

Jurnal Al-Nasyr Edisi Il volume Il Januari-Desember 2014 | 198



oo WBle o8 o o] g8 13 W AN U (JB Ly sl il (gl 1B Sss
A os wd S S b guagal s o YL S

Artiya: wahai anak-anak, kalau kamu tidak bekerja kamu tidak mendapat upahnya.
Diceritakan bahwa seorang bani israil beribadah 70 tahun, kemudian allah
ingin menunjukkannya kepada malikat, maka Allah mengutus malaikat
untuk memberi tahu bahwa dengan ibadatnya dia tidak dapat meraih
syurga, lalu, orang tersebut menjawab, kami diciptakan untuk beribadah,
maka kami beribadah. Ketika malaikat kembali, Allah bertanya kepada
malaikat, apa yang dikatakan oleh hambaku , malaikat menjawab, wahai
Tuhanku engkau lebih tahu dengan apa yang dia katakan, maka Allah
mengatakan, lalu dia tidak berpaling dari beribadah kepadaku, maka aku
tidak akan berpaling darinya, saksikan wahai para malaikat, bahwa aku telah
mengampuninya.

b) Semua aksi ada konsekwensi
4 (Spme BB il Josly dB)lds b Cad e ey (o ShB Cii b s

Wahai anak-anak! Hiduplah sepuasmu sesungguhnya kamu akan mati, dan cintailah
sesuka hatimu sesungguhnya kamu akan berpisah, dan kerjakanlah apa yang kamu
mau, sesungguhnya akan dibalaskannya. Diriwayatkan dari Sahal bin Muhammad
Ra. Dia berkata : telah dating [ibril kepada Nabi Muhammad saw. Maka dia berkata

¢) Ilmu tidak bisa membawa kepada taat tanpa diamalkan
Yy (oolnadl 8 pedl Suay ¥ Lde O Woly 080 Y Whe i Janlly (Ogr oo S ol
Js8 Loledl ab¥) )15 oI5 cagdl Joas o 1309 coigr JU o8 18 Suay J dsllall e ooy
Artinya : ilmu tanpa amal gila dan amal tanpa ilmu sia-sia. Ketauhilah sesungguhnya
ilmu tidak dapat menjauhkanmu dari maksiat, dan tidak dapat membawamu
untuk taat supaya dapat menghindarkan kamu dari api neraka, apabila tidak
beramal hari ini, dan tidak mampu kamu kembalikan hari-hari yang telah
berlalu, niscaya besok akan kamu katakan “ kembalikanlah kami supaya kami

dapat beramal shaleh, wahai yang dungu!, kamu datang dari sana.” Lihat!
Firman Allah dalam surat as-sajadah : 12.

d) Dalam al-Quran terdapat banyak seruan untuk beramal
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Artinya : seandainya hanyalah ilmu yang membuat kamu serba cukup, dan kamu
tidak butuh untuk beramal, sungguh seruan Allah “ adakah yang meminta,
adakah yang minta ampun, adakah yang bertaubat” akan menjadi sia-sia.
€) Teman yang baik adalah amal, tetap setia ketika yang lain tidak setia.

L@J.\rb dodlal! JlesY e Ddorg Led (ad audyyg 46}33 &3 ane > Lo 9}03\ e Y J..a&i
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Artinya : sebaik-baik kekasih seseorang adalah yang setia masuk ke kubur dan mau
menemaninya, maka aku tidak mendapatkan selain amal yang shaleh, maka
aku jadikannya sebagai kekasihku. Supaya menjadi lampu bagiku,

menemaniku dan tidak membiarkanku sendiri.

4. Pola Komunikasi dengan Penguasa
a). Jangan menerima pemberian Penguasa

SY o)ty egie aalall OF (ISl o LT e Ofg @alldag sl Y slas e Ll L5
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Artinya : hendaknya jangan kamu terima pemberian atau hadiah dari para penguasa,
meskipun kamu tahu bahwa itu dari yang halal, sesungguhnya loba dari
mereka dapat merusak agama, karena dapat menimbulkan sifat merengek,
menjilat dan sekongkol dalam kedhaliman. Semua ini dapat meruntuhkan

agama.

5. Pola Komunikasi antara Guru dan Murid
a). Ciri-ciri Guru yang benar
P o st Wi il el S S Y g (LY e e AL an S ol Sl
B o badl ds It Jodd |ty B a0 ol g W) o 8
psally Bually Cghall 8555 agdly Jsdlly JSHI A (1p el Ay Liwes OISy by ks
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Artinya :

b
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saya akan menceritakan sebagian tanda-tanda guru yang baik, supaya tidak
dikira bahwa semua orang mursyid. Tanda -tanda guru yang baik :
berpaling dari cinta dunia dan kemegahan, mengikuti guru yang memiliki
memiliki mata hati, yang sanadnya bersambung hingga ke Rasulullah. Baik
dalam melatih jiwa, sedikit makan, sedikit berbicara, sedikit tidur, banyak
shalat, sadagah, puasa. Dengan menigkuti staikh yang benar dapat
memperbaiki akhlagnya, seperti : sabar, shalat, syukur, tawakkal, yakin,
murah, qana’ah, tenang, lembut, rendah hati, berilmu, jujur, malu, menepati
janji, berwibawa, tidak gegabah., semua itu pancaran cahaya Nabi yang
sepantasnya diikuti. Tetapi wjudnya hari ini sangat langka.

). Larangan bertanya sebelum tiba waktunya.
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Artinya :
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Setelah hari ini, jangan tanyakan lagi sesuatu yang kamu rasa musykil
kecuali dengan lidah dan hati, karena firman Allah  dan jikalau mereka
bersabar sehingga engkau keluar menemui mereka, tentu lebih baik bagi
mereka (al-Hujurat : 5), dan terimalah nasehat Nabi Khidhir ketika berkata
maka janganlah menanyakan kepadaku sesuatu apapun sampai aku
menerangkannya kepada mu” (al-Kahfi : 70). Janganlah kamu gegabah,
tungqulah sampai waktunya, akan terbuka bagimu “ saya akan tunjukkan
keterangan ku maka janganlah kamu tergesa-gesa” ( an-Nisa : 37),. Maka
janganlah kamu menanyakan kepadaku sebelum waktunya.

6. Nasehat Tambahan berkenaan dengan ilmu :

a.

Jangan berdebat tentang masalah yang sudah diketahui, kecuali
untuk menjelaskan kebenaran. Ciri-ciri menjelaskan kebenaran
ada 2 (dua) yaitu: 1, yang benar harus diterima meskipun datang
dari pihak lawan. 2, Berdebat dalam di tempat sepi bukan di
depan khalayak ramai.

Majelis ilmu jangan dijadikan lahan mencari dunia, jangan
dikatakan sebaik-baik majelis ilmu adalah majelis ini, semua initu

dapat menjadi riya, adan akan menimbulkan lalai.
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Jangan bergantung kepada Pemerintah, jangan lah bergaul dengan
penguasa, karena bergantung dengan mereka menjadi penyakit,
kalau ada pujian dari mereka biarkan saja pujian mereka, karena
Allah marah terhadap pujian orang fasiq dan orang dhalim.

Membangun hubungan vertikal yang baik dengan Allah,
melakukan segala perbuatan yang kira a-kira apabila orang lain
berbuat untuk kamu seperti demikian maka kamu akan senang,
seperti itlah yang kamu lakukan kepada Allah

Mencintai saudara seagama seperti mencintai diri sendiri. Tidak
sempruna iman seseorang sehingga dia mencintai saudaranya
seperti mencibtai dirinya sendiri.

Mengumpulkan bekal dunia untuk keperluan setahun. Jangan
telalu menyibukkan diri dengan kegiatan mengumpulkan bekal,
karena bekal yang baik adalah bekal yang cukup, tidak lebih dan
tidak kurang.

7. Doa Sebagai Hadiah Imam al-Ghazali kepada muridnya

a.

Memohon kesempurnaan nikmat Allah,perlindungan yang abadi,
rahmat yang lengkap, kesehatan, kehidupan yang bahagia, usia
yang bermanfaat, ihsan yang sempurna.

Memohon istiqamah dalam taat

Memohon selamat saat ajal

F. Pola Komunikasi Dakwah Imam al-Ghazali dalam Kitab Aiyuha al-

Waladu

Setiap memulai nasehat, Imam Ghazali menyapa muridnya dengan

kalimat sapaan yang sangat menyanjung yaitu: “ 25 L “ artinya wahai anak-
anak. Ini Sebuah sapaan yang membuat murid merasa tersanjung dan
diperhatikan. Penggunaan kalimat ini, hampir ada pada setiap poin nasehat
yang diberikan, nampakanya imam al-Ghazali, ingin mempersiapkan
muridnya secara mental sebelum beliau menuangkan nasehatnya. Kalimat

ayyuha al-waladu telah disebutkan oleh Imam al-Ghazali sebanyak 25 kali
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dalam kitab Aiyuha al-walad. Betapa Imam al-Ghazali tidak merasa bosan
menyebutkan kata tersebut sebanyak itu, padahal kitab tersebut sangat tipis,
dapat diperkirakan hampir setiap paragraf nasehat terdapat kata tersebut.

Peran kata-kata Aiyuha al-walad begitu penting dalam kitab tersebut,
kalau kita merujuk kepada asal usul bahasa dalam perspektif psikologi, kata-
kata bukanlah merupakan simbol  kosong, tetapi merupakan unsur
pembentuk suatu bahasa, sedangkan bahasa itu merupakan  teknik
penglahiran keinginan, emosi dan pikiran agar mereka dapat saling
memahami.l® Dan bahasa muncul karena adanya kebutuhan praktis manusia
untuk objek yang dialaminya. Maka dengan demikian Imam al-Ghazali
menggunakan bahasa yang tepat, agar koemunikasi antara dirinya dengan
orang yang diberikan dakwah dapat berlangsung efektif. Sedangkan sebuah
komunikasi baru dapat efektif apabila terjadinya proses timbal balik. Oleh
karena itu keduanya harus bekerja sama supaya saluran pengiriman pesan
terbuka kedua belah pihak. Karena tujuan komunikasi ialah menyediakan
saluran - saluran bagi pengiriman pesan yang mencakup kedua belah pihak.!!

Persiapan mental penerima dakwah sangat penting supaya, dakwah
dapat disampaikan dengan baik dan juga akan menghasilkan out put dakwah
yang sempurna. Apabila merujuk kepada etika berdakwah dalam islam. Al-
quran dalam surat an-Nahlu : 125.

5 e iy ey ko S e

Artinya : serulah (manusia) kepada jalan Tuhanmu dengan hikmah dan nasehat yang
baik, dan berdebatlah dengan mereka dengan cara yang baik.

Menurut tafsir as-Sya’rawi yang dimaksud dengan “cara yang baik”
adalah:

12, 57 ¢ ... L
duafob o) mdd 0939 ody @) B

Artinya : dengan lemah lembut dan tidak menghina.

1 Faizah, dkk. Psikologi Dakwah, jakarta : Prenada Media, 2006, Hlm. 142

"'M. Arifin, Psikologi dan Beberapa Aspek Kehidupan Rohaniyah Manusia, Jakarta : Bulan
Bintang, 1976, Him. 37

12 Muhammad Mutawalli as-Sya’rawi, Tafsir as-Sya rawi, TT. Maktabah Syamilah. h. 5073
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Dan dalam ayat yang lain Allah berfirman dalam surat ali-Imran : 158,
Ny oo gy i) Lokl lad &S
Artinya : dan sekiranya engkau bersikap keras dan berhati kasar, tentulah mereka

akan menjauh.
Materi dakwah Imam al-Ghazali secara substansial dapat diklasifikasi

dalam beberapa kategoris yaitu: yang berkaitan dengan ilmu, amal,
penguasa, guru, dan murid. Point-point ini berkaitan erat dengan penerima
nasehat. Sasaran nasehat yang ingin ditujukan oleh Imam al-Ghazali adalah
golongan intelektual ke atas. Disini terlihat pada materi dakwah yang beliu
cantumkan dalam kitab tersebut.

Orang yang meminta nasehat kepada Imam al-Ghazali pada waktu itu
adalah murid yang telah dewasa dan telah menguasai ilmu pengetahuan yang
banyak, tetapi masih mengalami kebuntuan dalam hidupnya. Maka Imam al-
Ghazali memahami bahwa letak kekeliruaannya adalah pada beramal. Materi
tentang kelebihan beramal, merupakan materi inti yang Imam al-Ghazali
kemukakan dalam kitab tersebut. Bahkan materi tentang urgensi beramal dan
bahaya ilmu yang tidak diamalkan mendominasi isi kitab Aiyuha al-walad.

Fenomena kegagalan para guru dan mursyid dalam memeberikan
arah hidup para murid telah terjadi sedemikian parah pada waktu itu. Maka
Imam al- Ghazali menjadikan materi ini sebagai materi yang harus
dibicarakan juga. Ini menunjukkan bahwa materi dakwah harus sesuai
dengan konteks. Imam al-Ghazali salah satu ulama yang sangat peduli
terhadap perkembangan budaya sekitar dan peradaban lingkungan. Beliau
tidak apatis dan berpangku tangan, namun selalu menjadi orang yang
membuka perhatian orang banyak terhadap hal-hal yang secara umum luput
dari perhatian kebanyakan orang.

Analisis kritis terhadap berbagai perkembangan budaya yang
menyimpang sangat tajam. Sehingga, hal inilah yang meyebabkan karya-

karya Imam al-Ghazali selalu ampuh dan laris di pasaran. Kitab aiyuha al-
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walad merupakan kitab untuk memukul orang alim yang enggan beramal.
Banyak orang yang alim telah melupakan fadhilah amal, sehingga
menyebakan mereka semakin jauh dari pada Allah Swt., dan tidak mampu
meraih hikmah ilmu pengetahuan.

Orang yang sudah memiliki ilmu yang mapan sering menjadi incaran
para penguasa. Orang seperti itu akan mendapat rayuan dengan berbagai
fasilitas untuk melegalkan kebijakan keliru penguasa yang dhalim. Maka ini
sebuah hal yang dibaca secara cermat oleh Imam al-Ghazali pada waktu itu.
Maka imam al-Ghazalipun terpaksa harus memuat materi ini dalam kitab
aiyuha al-walad agar muridnya yang sudah memiliki ilmu yang banyak tidak
terjebak oleh godaan harta dan jabatan dari penguasa.

Dalam berdakwah, di antara aspek yang paling penting adalah
berdo’a. Imam al-Ghazali, di akhir dakwahnya, beliau susun sebuah do’a
yang sangat lengkap. Karena do’a merupakan usaha yang terakhir dalam
serangkaian ikhtiar manusia menuju ke hadhirat Allah Swt. Semua yang
dilakukan oleh manusia tidak ada satupun dapat menjamin kesuksesan.
Disinilah letak keterbatasan manusia. Imam al-Ghazali mengetahui persis hal
tersebut. Seindah apapun kalimat yang disusun, pembahasan yang rapi,
menggunakan logika nasehat yang tepat, tanpa perlindungan Allah swt.
Dakwah tetap tidak dapat memberi pengaruh bagi objek yang didakwahkan.
Disinilah lengkapnya psikologi Imam al-Ghzali yang sadar bahwa tidak
hanya cukup dengan menguasai hati dan psikologi manusia untuk sebuah
dakwah yang efektif. Namun harus menyentuh dinding wilayah singgasana
yang maha Agung Allah rabuul’lzzati Azaa wajalla. Oleh karena itu dengan
suasan hati penuh harap rahmat Allah, pena yang terasa ringan Imam al-
Ghzali menulislkan kalimat demi kalimat sebagai do’a untuk dipanjatkan
kepada Allah Swt, semoga semua dakwahnya kepada murid tidak sia-sia dan

bermanfaat.
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G. Penutup

Dari pembahasan di atas penulis menyimpulkan beberapa point di
bagian penutup tulisan ini :

Pertama, Dakwah sebagai sebuah kegiatan terpuji dan misi yang
terpuji membutuhkan seni dalam menyampaikannya. Penguasaan aspek
psikologi merupakan salah satu aspek yang harus ditingkatkan dalam upaya
menghasilkan dakwah yang berkualitas.

Kedua, Imam al-Ghzali sebagai sosok yang memiliki kompetensi
dalam nidang dakwah. Ketajamannya dalam menyusun seni komunikasi,
khusus dalam berdakwah merupakan salah satu aspek keliahanan beliau
dalam menjalankan aksitfitas dakwahnya.

Ketiga, Pola komunikasi dakwah Imam al-Ghazali dalam kitab Aiyuha
al-Waladu adalah menggabungkan unsur lahiriyah dan batiniyyah dalam
dakwahnya. Serta mengabungkan antara peran manusia dan peran Allah
dalam dakwahnya dan juga tidak mengkesampingkan peran objek dakwah
sendiri. Dengan demikian, Dakwah akan dapat berjalan dengan baik serta
menghasilkan tujuan sebagaimana yang diinginkan. Nilai-nilai tasawwuf
merupakan unsur paling urgen dalam aktifitas dakwah menurut Imam
Ghazali. Sehingga Secara bertubi-tubi Imam Ghazali menyerang orang yang
tidak memiliki nilai-nilai tasawuf, bahkan aspek tasawwuf begitu tingggi

dalam pola dakwahnya.
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